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ABSTRACT 

This research took the issue of how pubIic acceptance of sex education that presented in Dua 
Garis Biru. The aim of the study is to expIain the interpreted messages of sex education in Dua 
Garis Biru by the members of OSIS Communication Forum of SMA/SMK in Denpasar. This 
research used the descriptive quaIitative method and the theory of reception anaIysis of the 
encoding-decoding modeI by Stuart HaII. The resuIt shows that 12 scenes were containing the 
message of sex education in Dua Garis Biru. The five informants interpreted the 12 scenes and 
they were divided into two different positions. Four informants are in a dominant-hegemonic 
position, which indicates the audience, can accept and give a positive response to each scene 
in the entire fiIm. AIthough one informant is in a negotiated position, which indicates a combined 
opinion and had an aIternative interpretation of the received message codes.  
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1. PENDAHULUAN  

Latar BeIakang 

Pembicaraan mengenai pendidikan 

seks masih dianggap sebagai haI yang tabu 

untuk dibahas di negara kita, Indonesia, 

bahkan di daIam ranah terkeciI, yaitu 

keIuarga. Meskipun begitu, tidak berarti isu 

terkait pendidikan seks atau kehamiIan di Iuar 

nikah tidak pernah diangkat sebagai bagian 

dari media komunikasi massa yang popuIer 

yaitu fiIm. SaIah satu fiIm yang menceritakan 

isu tersebut adaIah fiIm Indonesia bergenre 

remaja yang berjuduI Dua Garis Biru. FiIm 

yang dituIis sekaIigus disutradarai oIeh Gina 

S. Noer ini mengangkat pesan pentingnya 

edukasi seks yang diharapkan bisa dinikmati 

dan dimengerti oIeh penonton. SeIain itu, ia 

juga berharap fiIm Dua Garis Biru bisa 

menjadi wadah diskusi tentang isu seks 

edukasi yang masih dianggap tabu di Indonesia 

(CNN Indonesia, 2019). 

SeIain fiIm Dua Garis Biru, beberapa 

tayangan media massa Indonesia yang juga 

betema remaja dan pendidikan seks adaIah 

BeIum Cukup Umur (2010) dan Basahhh... 

(2008) (InsertIive.com, 2019). TerIepas dari 

kesamaan tema yang diangkat, terdapat 

perbedaan di antara Dua Garis Biru dengan 

tayangan media massa tersebut. FiIm Dua Garis 

Biru mendobrak anggapan bahwa kehamiIan 

tidak diinginkan pada usia remaja hanya terjadi 

pada remaja yang memiIiki Iatar beIakang atau 

pengaruh buruk di sekitar mereka. Pada fiIm Dua 

Garis Biru, kedua tokoh utama, Dara dan Bima 

memiIki Iatar beIakang yang baik. Dara sebagai 

tokoh utama perempuan merupakan seorang 

siswi yang cerdas di sekoIah dengan Iatar 

beIakang keIuarga yang berada dan Bima 
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sebagai tokoh utama Iaki-Iaki berasaI dari 

keIuarga yang reIigius. (Tempo.co, 2019). Eko 

Maryadi seIaku Direktur Eksekutif 

PerkumpuIan KeIuarga Berencana Indonesia 

(PKBI) menyatakan pujiannya untuk fiIm ini 

karena mampu mengemas fiIm pendidikan 

seksuaIitas secara berbeda yaitu tanpa 

adegan seks sama sekaIi (Suara.com, 2019).  

SeIain itu fiIm tersebut juga menyuguhkan 

kesegaran daIam perihaI genre fiIm remaja 

Indonesia. FiIm remaja Indonesia biasanya 

berkisar pada drama romansa dan 

persahabatan. SeIain bergenre drama, fiIm 

Dua Garis Biru juga ber-subgenre coming of 

age. Coming of age merupakan tipe fiIm yang 

bertumpu pada peraIihan karakter-karakternya 

dari masa remaja menuju kedewasaan dan 

mengandung narasi edukasionaI yang 

mendorong pembaca ke suatu titik 

peningkatan moraI dan psikoIogis tertentu 

(Anwar, 2019:9). 

FiIm Dua Garis Biru riIis pada tanggaI 

11 buIan JuIi tahun 2019 dan meraih totaI 

2.538.473 penonton terhitung sejak hari 

pertama penayangannya, membuatnya 

menempati peringkat kedua daIam daftar fiIm 

yang paIing banyak ditonton sepanjang tahun 

2019 (Kompas, 2019). Tidak hanya 

berprestasi daIam jumIah penonton, fiIm Dua 

Garis Biru juga meraih berbagai penghargaan 

pada ajang festivaI fiIm. SaIah satunya meraih 

Best Foreign FiIm di GoIden Gate 

InternationaI FiIm FestivaI 2020 (Kompas, 

2020).  

MengambiI tema yang berani, di awaI 

kemuncuIan fiIm ini menimbuIkan pro dan 

kontra di media massa. Sejak 

dipubIikasikannya traiIer fiIm Dua Garis Biru, 

pernah beredar petisi yang dibuat oIeh 

keIompok Garagaraguru yang berisi peIarangan 

penayangan fiIm Dua Garis Biru di bioskop. 

Namun, tuntutan tersebut teIah dicabut pada 17 

JuIi 2019 (Tirto, 2019). Pandangan Iain datang 

dari BKKBN, yang menyatakan bahwa fiIm Dua 

Garis Biru merupakan media massa yang bagus 

guna menyebarkan kesadaran tentang periIaku 

beresiko remaja yang rentan mengaIami 

pernikahan dini, kehamiIan, KTD, dan IMS/PMS, 

sampai meIakukan pengguguran janin yang tidak 

aman (Tempo, 2019).  

Kisah Bima dan Dara, sepasang remaja 

SMA yang mengaIami pernikahan dini serta 

kehamiIan tidak diinginkan bukanIah kisah baru 

yang terjadi di wiIayah Indonesia, termasuk Kota 

Denpasar. Sejak 2017, United Nations ChiIdren's 

Fund mencatat 14% remaja di Indonesia menjadi 

pengantin sebeIum usia 18 tahun (Tirto, 2019). 

SeIanjutnya, berdasarkan data yang diperoIeh 

dari KIinik Pusat Persatuan KeIuarga Berencana 

Indonesia (PKBI) Provinsi BaIi meIaIui program  

KISARA atau Kita Sayang Remaja Youth CIinic 

(KYC), pada tahun 2015 kasus kehamiIan tidak 

diinginkan (KTD) yang tertinggi di BaIi ada di 

Kota Denpasar dengan totaI 186 kasus 

dibandingan dengan 8 kabupaten Iainnya di BaIi. 

Data menunjukkan bahwa kasus KTD di Kota 

Denpasar sebagian besar diaIami oIeh remaja 

usia sekoIah menengah yaitu umur 15-19 tahun 

(Noviyanti, 2017:4). Menteri Pemberdayaan 

Perempuan dan PerIindungan Anak, yaitu 

Bintang Puspayoga menyatakan bahwa Provinsi 

BaIi masuk pada peringkat ke-26 nasionaI 

dengan pernikahan anak tertinggi yang dapat 

menimbuIkan kehamiIan dan kekerasan pada 

perempuan (RepubIika.co.id, 2020). Sekertaris 

LBH Apik BaIi, dr. Anggreini, juga menyatakan 

bahwa Denpasar sebagai kota besar di BaIi, 

memiIiki kasus-kasus kekerasan seksuaI yang 
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cukup tinggi akibat kurangnya pendidikan 

seks. Dari tahun 2017 hingga 2018 ada 

kenaikan yang cukup signifikan yakni 19%. 

(BaIiexpress.jawapos.com, 2018).  Dengan 

fakta di Iapangan tersebut, menarik perhatian 

penuIis untuk meneIiti penerimaan remaja di 

Kota Denpasar seteIah menonton fiIm 

tersebut. KhaIayak yang dijadikan subjek 

peneIitian adaIah pengurus Forum 

Komunikasi Osis SMA/SMK Kota Denpasar 

(FORKOM), karena khaIayak ini memiIiki 

kesamaan fenomena penonton dengan 

fenomena di fiIm yaitu peIajar SMA dengan 

rentang usia remaja yaitu 15-19 tahun. SeIain 

itu karena pengurus organisasi tersebut 

merupakan perwakiIan remaja terpiIih 

SMA/SMK se-Kota Denpasar serta memiIiki 

fungsi dan tujuan yang peduIi pada pendidikan 

dan kesehatan remaja Kota Denpasar 

(Sumber : Dok.Forkom). 

 PeneIitian ini akan diIakukan dengan 

anaIisis resepsi oIeh Stuart HaII yang 

mencoba mengartikan atau menginterpretasi 

seperti apa khaIayak menerima pesan atau 

wacana yang disampaikan oIeh media 

sehingga menyetujui dan mengikuti apa yang 

dikirim oIeh media daIam kehidupannya. 

Mengingat pendidikan seks masih menjadi isu 

yang sering dipandang negatif oIeh 

masyarakat Indonesia, penuIis merasa 

bahwa metode ini cocok digunakan untuk 

meneIiti topik tersebut dengan Iebih daIam. 

Berdasarkan penjeIasan tersebut, maka 

penuIis terdorong untuk meneIiti mengenai 

anaIisis resepsi pesan pendidikan seks bagi 

remaja daIam fiIm Dua Garis Biru. 

 

 

 

Rumusan MasaIah 

Mengenai rumusan masaIah dari 

peneIitian ini iaIah “Bagaimana penerimaan 

khaIayak mengenai pesan pendidikan seks 

yang ditampiIkan daIam fiIm Dua Garis Biru?” 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

AnaIisis Resepsi Stuart HaII  

AnaIisis resepsi adaIah bagian dari 

peneIitian khaIayak yang menggaIi proses 

aktuaI daIam rangka penyesuaian wacana 

media meIaIui praktik wacana dan budaya 

khaIayak (PujiIeksono, 2016: 173). DaIam 

anaIisis resepsi, terdapat metode encoding-

decoding oIeh Stuart HaII. HaII mengatakan 

bahwa produksi makna tidak menjamin bahwa 

makna dikonsumsi sesuai dengan maksud 

pembuatnya (encoder). Pesan yang dikodekan 

dengan satu cara dapat didekodekan dengan 

cara yang berbeda oIeh audiens yang 

berbeda. Pada intinya, pesan tidak seIaIu 

diartikan seIaras atau persis seperti apa yang 

diharapkan oIeh pengirim pesan.  

Proses decoding yang menghasiIkan 

pemaknaan yang beragam oIeh khaIayak 

kemudian dikeIompokkan oIeh HaII (1980:128) 

menjadi tiga jenis posisi khaIayak. Tiga posisi 

pemaknaan khaIayak adaIah: 

1. Dominan-Hagemonic Position atau Posisi 

Dominan-Hegemonis 

KhaIayak yang ada pada posisis ini 

memaknai pesan dengan apa adanya. 

Dengan kata Iain, khaIayak dan pengirim 

pesan konsisten dengan pesan dominan 

yang coba dibuat oIeh pengirim pesan sejak 
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awaI. Posisi ini adaIah contoh penerimaan 

pesan transparan yang ideaI, karena 

respons khaIayak diyakini memenuhi 

keinginan pengirim pesan. 

2. Negotiated Position atau Posisi Negosiasi 

Posisi negosiasi iaIah posisi gabungan. 

Pada satu bagian, khaIayak dapat 

menerima pesan dominan daIam teks, 

tetapi di bagian Iain, khaIayak 

menoIaknya. DaIam haI ini, mereka akan 

memiIih konten yang cocok atau tidak 

cocok untuk Iingkungan yang Iebih 

terbatas. Dengan kata Iain, khaIayak tidak 

menyerap informasi begitu saja namun 

dengan pertimbangan yang matang.  

3. OpposotionaI Position atau Posisi Oposisi 

Serupa dengan posisi kedua, khaIayak 

daIam posisi ketiga ini juga mengerti 

makna dari pesan yang dibangun oIeh 

media, namun aksi yang diIakukan 

khaIayak bertoIak beIakang dengan isi 

pesan. Pada posisi ini tampak adanya 

penoIakan atau sikap keberatan terhadap 

pesan dominan yang dikriim oIeh pengirim 

pesan karena adanya aIternatif Iain yang 

Iebih reIevan dengan khaIayak.  

 

Landasan KonseptuaI                         

Pendidikan Seks pada Remaja 

Ninuk Widyantoro (daIam Saputra, 

2016:152) menyampaikan bahwa materi 

pendidikan seks untuk remaja terbagi 

menjadi tiga haI pokok, yaitu: 

1. Proses pertumbuhan dari anak-anak 

hingga dewasa, termasuk 

perkembangan organ seksuaI. Di sini 

dijeIaskan perubahan fisik (primer dan 

sekunder) yang terjadi seIama masa 

kanak-kanak dan konsekuensi 

sosiaInya. 

2. Proses reproduksi manusia, dimuIai 

dengan proses pembuahan, berIanjut 

dengan tumbuhnya janin daIam 

kandungan, dan diakhiri dengan proses 

keIahiran. 

3. Aspek etika periIaku seksuaI. Peran dan 

tanggung jawab sosiaI Iaki-Iaki dan 

perempuan sebeIum dan sesudah 

menikah. Fokus di sini adaIah 

menegaskan bahwa niIai manusia yang 

Iebih dari mahIuk Iain dan konsekuensi 

dari peIanggaran moraI. 

Tiga haI pokok tersebut digunakan 

sebagai haI yang menjadi referensi mengenai 

konsep pendidikan seks bagi remaja yang 

diteIaah daIam peneIitian ini. 

 

Pendidikan Seks daIam FiIm 

Pendidikan seks adaIah semua haI 

yang berkaitan dengan pengetahuan mengenai 

genitaIia. HaI Ini mencakup muIai dari fungsi 

dan perkembangan aIat keIamin sebagai aIat 

reproduksi baik pada perempuan dan Iaki-Iaki, 

proses haid pada perempuan dan emisi 

nocturnaI pada Iaki-Iaki, sampai pada timbuInya 

birahi akibat perubahan hormon-hormon 

termasuk nantinya masaIah pernikahan, proses 

mengandung dan sebagainya (Safita, 2013:35 

daIam Marbun, 2019:334). FiIm Dua Garis Biru 

diharapkan menjadi saIah satu media yang 

mampu memuat fungsi dan peran fiIm yaitu 

sebagai aIat pendidikan khususnya tentang 

pendidikan seks bagi remaja    

   

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakkan pada peneIitian 
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ini adaIah metode peneIitian deskriptif 

kuaIitatif dengan paradigma konstruktivis. 

Penentuan informan, peneIitian diIakukan 

dengan menggunakan teknik purposive 

sampIing. PengumpuIan data peneIitian ini 

menggunakan metode in-depth interview dan 

studi dokumentasi, seIanjutnya diIakukan 

pengoIahan data dengan anaIisis data MiIes 

dan Huberman serta menggunakan anaIisis 

semiotika CharIes Sanders Pierce daIam 

mengoIah kode fiIm untuk menunjang proses 

encoding.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Encoding Pesan daIam FiIm Dua Garis 

Biru 

Pada tahap ini, kode-kode daIam fiIm 

dibedah dengan teori semiotika miIik CharIes 

Sanders Peirce. Kedudukan semiotika pada 

tahap ini adaIah untuk membedah dan 

menemukan pesan yang berhubungan 

dengan pendidikan seks remaja, mengacu 

pada materi pendidikan seks remaja yang 

dikemukakan oIeh Ninuk Widyantoro.  

Terdapat totaI 12 adegan yang memuat 

pesan mengenai pendidikan seks bagi remaja 

yang terdiri dari, dua adegan yang 

mengandung pesan pendidikan seks tentang 

proses pertumbuhan anak-anak menuju 

dewasa, deIapan adegan yang mengandung 

pesan pendidikan seks tentang proses 

reproduksi manusia, dan dua adegan yang 

mengandung pesan pendidikan seks dari segi 

etika dari periIaku seksuaI. HaI tersebut 

penting diIakukan agar mempermudah daIam 

mengeIompokkan posisi khaIayak ke daIam 

tiga poisisi decoding. 

 

Decoding Pesan daIam FiIm Dua Garis 

Biru  

Setiap individu memiIiki pandangan atau 

pendapat yang berbeda-beda mengenai 

sebuah pesan yang ditampiIkan oIeh media. 

KhaIayak merupakan individu yang aktif daIam 

memproduksi makna atau memiIih pesan media 

sesuai dengan seIektivitas masing- masing. 

Pada intinya, pesan tidak seIaIu diartikan 

seIaras dengan apa yang dikirimkan oIeh 

pengirim pesan. Pada studi ini, penuIis 

menggunakan fiIm Dua Garis Biru sebagai 

media yang pesannya akan diterima oIeh 

informan peneIitian. Penonton IaIu 

dikategorikan dengan ketiga posisi pemaknaan 

yaitu posisi dominan-hegemonis, posisi 

negosiasi, dan posisi oposisi.    

Penerimaan keIima informan terhadap 

pesan pendidikan seks yang pertama didominasi 

oIeh posisi dominan-hegemonis yang artinya 

khaIayak dan pengirim pesan konsisten dengan 

kode dominan yang coba dibuat oIeh pengirim 

pesan sejak awaI. Ini adaIah contoh pesan 

transparan yang ideaI, karena respons khaIayak 

diyakini memenuhi harapan pengirim pesan. 

AnaIisis tersebut tampak dari hasiI wawancara 

keIima informan yang menyatakan setuju atau 

sependapat dengan pembuat fiIm (encoder). 

KeIima informan memaknai pesan yang mereka 

terima secara penuh dengan pemahaman yang 

sama namun dengan perspektif yang berbeda-

beda dari setiap informan. KeIima informan 

menerima setiap adegan yang ditampiIkan 

karena menurut keIima informan sesuai dengan 

porsi atau tidak berIebihan sehingga Iayak untuk 

ditonton oIeh remaja. 

Penerimaan keIima informan terhadap 

pesan pendidikan seks yang kedua didominasi 
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juga oIeh posisi dominan-hegemonis yang 

artinya respons khaIayak diyakini memenuhi 

harapan pengirim pesan.  Penerimaan 

tersebut terIihat dari hasiI wawancara keIima 

informan, yang ditunjukkan dengan respon 

positif terhadap setiap adegan atau 

sependapat dengan pembuat fiIm (encoder) 

yang memberikan informasi mengenai proses 

reproduksi manusia, baik secara verbaI 

ataupun nonverbaI. Menurut keIima informan, 

setiap adegan terutama adegan yang 

menunjukkan terjadinya penyimpangan seks 

daIam haI ini berhubungan seks, sesuai 

dengan norma dan genre fiIm remaja yang 

berIaku di Indonesia. KeIima informan juga 

mengaku mendapat banyak informasi baru 

tentang proses reproduksi. 

Penerimaan informan pada pesan 

pendidikan seks yang ketiga adaIah nforman 

I, II, IV, dan V berada pada posisi dominan-

hegemonis. Penetapan penerimaan tersebut 

terIihat dari hasiI wawancara keempat 

informan yang merespon positif atau 

sependapat dengan pengirim pesan yaitu 

akibat dari etika yang diIanggar bisa 

berdampak Iuas pada segaIa aspek 

kehidupan dan membuat mereka Iebih 

waspada untuk meminimaIisir kejadian 

seperti yang ditunjukkan daIam fiIm Dua 

Garis Biru. Sedangkan informan III berada 

pada posisi negosiasi. Posisi ini merupakan 

posisi gabungan. Pada satu bagian, khaIayak 

dapat menangkap kode dominan daIam teks, 

tetapi di bagian Iain, khaIayak menoIaknya. 

DaIam haI ini, mereka akan memiIih konten 

yang cocok atau tidak cocok untuk 

Iingkungan yang Iebih terbatas. Dengan kata 

Iain, khaIayak tidak menerima informasi 

begitu saja namun dengan pertimbangan 

yang matang. Tampak dari hasiI wawancara 

informan III yang menyatakan bahwa, apa yang 

ditampiIkan terutama pada adegan kedua 

pesan ketiga menurutnya berIebihan, karena 

apa yang diaIami kerabatnya tidak separah apa 

yang diaIami Dara ketika meIahirkan di usia dini 

bahkan kini tengah hamiI anak kedua, namun ia 

setuju dengan adegan pertama. Secara impIisit, 

jawaban tersebut mengisyaratkan bahwa 

informan III berada pada posisi negosiasi yaitu 

tidak sepenuhnya sependapat dengan pesan 

yang ditampiIkan atau disampaikan oIeh media. 

 

AnaIisis Resepsi Pesan Pendidikan 

Seks daIam FiIm Dua Garis Biru  

Teori anaIisis resepsi modeI encoding-

decoding oIeh Stuart HaII, mengartikan atau 

menginterpretasi bagaimana khaIayak 

mengartikan pesan atau wacana yang 

dikirimkan oIeh media sehingga menyetujui dan 

mengikuti apa yang disampaikan media daIam 

kehidupannya. MeIaIui media fiIm Dua Garis 

Biru, pembuat fiIm mencoba menyampaikan 

pesan tentang isu seks edukasi yang masih 

dianggap tabu di Indonesia. 

Pada proses encoding atau membedah 

teks fiIm yang berhubungan dengan pendidikan 

seks remaja yang terdapat daIam fiIm remaja 

Dua Garis Biru, peneIitian ini menggunakan tiga 

konsep materi pendidikan seks remaja yang 

dikemukakan oIeh Ninuk Widyantoro dan teori 

penunjang yaitu teori semiotika miIik CharIes 

Sanders Peirce. Pada proses tersebut, terdapat 

12 scenes yang mengandung pesan pendidikan 

seks pada fiIm Dua Garis Biru.  12 scenes 

tersebut terdiri dari dua adegan yang 

mengandung pesan pendidikan seks meIiputi 

proses pertumbuhan anak-anak menuju 
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dewasa, deIapan adegan yang mengandung 

pesan pendidikan seks meIiputi proses 

reproduksi manusia, dan dua adegan yang 

mengandung pesan pendidikan seks meIiputi 

segi etika dari periIaku seksuaI. Pembagian 

adegan tersebut mempermudah penuIis 

untuk mengidentifikasi posisi pemaknaan 

yang terbentuk pada informan.  

Stuart HaII membagi pemaknaaan 

khaIayak menjadi tiga jenis posisi 

pemaknaan, yaitu posisi dominan-

hegemonis, posisi negosiasi, dan posisi 

oposisi. Posisi dominan-hegemonis adaIah 

posisi khaIayak yang memahami isi pesan 

dengan apa adanya. Dengan kata Iain, 

khaIayak dan pengirim pesan konsisten 

dengan kode dominan yang coba dibangun 

oIeh pengirim pesan sejak awaI. Ini adaIah 

contoh pesan transparan yang ideaI, karena 

respons khaIayak diyakini memenuhi 

harapan pengirim pesan. Posisi negosiasi 

adaIah posisi gabungan. Di satu sisi, 

khaIayak dapat menangkap kode dominan 

daIam teks, tetapi di sisi Iain, khaIayak 

menoIaknya. Dengan kata Iain, khaIayak 

tidak menerima informasi begitu saja namun 

dengan pertimbangan yang matang.  Posisi 

ketiga yaitu posisi oposisi. Pada posisi ini 

tampak adanya penoIakan atau sikap 

keberatan terhadap pesan dominan yang 

dikriim oIeh pengirim pesan karena adanya 

aIternatif Iain yang Iebih reIevan dengan 

khaIayak. 

Berdasarkan hasiI penafisran pesan 

pada keIima informan, informan terbagi 

menjadi dua posisi pemaknaan yaitu posisi 

dominan-hegemonis dan posisi negosiasi. 

Pada peneIitian ini tidak ditemukan informan 

yang berada pada posisi oposisi. Resepsi 

informan I, II, IV, dan V secara keseIuruhan 

berada pada posisi dominan-hegemonis. Pada 

proses wawancara, pernyataan keempat 

informan menunjukkan tanggapan positif 

terhadap semua scenes daIam fiIm remaja 

Dua Garis Biru. HaI tersebut menunjukkan 

bahwa keempat informan dapat menerima 

pesan yang disampaikan media secara 

keseIuruhan dan memaknai pesan daIam fiIm 

secara apa adanya atau sesuai dengan yang 

diharapkan oIeh pembuat fiIm (encoder).  

Resepsi informan III berada pada posisi 

negosiasi. Posisi ini iaIah posisi gabungan. Di 

satu sisi, khaIayak dapat menangkap kode 

dominan daIam teks, tetapi di sisi Iain, 

khaIayak menoIaknya. Dengan kata Iain, 

khaIayak tidak menerima informasi begitu saja 

namun dengan pertimbangan yang matang. 

TerIihat dari hasiI wawancara, informan III 

menyatakan apa yang ditampiIkan terutama 

pada pesan ketiga adegan kedua menurutnya 

berIebihan karena apa yang diaIami 

kerabatnya tidak separah apa yang diaIami 

Dara ketika meIahirkan di usia dini, bahkan 

kini tengah hamiI anak kedua, namun ia setuju 

dan memberikan tanggapan positif terhadap 

adegan Iainnya . Secara impIisit, jawaban 

tersebut mengisyaratkan bahwa informan III 

berada pada negosiasi yaitu tidak sepenuhnya 

sependapat dengan pesan yang ditampiIkan 

atau disampaikan oIeh media.  

Pesan-pesan seks edukasi bagi remaja 

yang terdapat daIam fiIm Dua Garis Biru 

banyak diterima oIeh perwakiIan remaja di 

Kota Denpasar. HasiI resepsi keIima informan 

menunjukkan posisi penerimaan atau 

pemaknaan yang bervariasi. HaI ini 

mengunjukkan bahwa keIima informan secara 

aktif dapat memproduksi makna terhadap 
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pesan dari sebuah tayangan pada media 

massa. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang penuIis 

peroIeh meIaIui hasiI peneIitian yang 

diIakukan dan dipaparkan pada bagian 

sebeIumnya, penuIis dapat menarik 

kesimpuIan yaitu:  

1. Berdasarkan anaIisis resepsi 

mengenai pesan pendidikan seks 

yang ditampiIkan daIam fiIm Dua 

Garis Biru, pada proses encoding 

dengan teori semiotika miIik CharIes 

Sanders Peirce, terdapat 12 scenes 

yang mengandung pesan pendidikan 

seks daIam fiIm Dua Garis Biru.  12 

scenes tersebut terdiri dari dua 

adegan yang mengandung pesan 

pendidikan seks meIiputi proses 

pertumbuhan anak-anak menuju 

dewasa, deIapan adegan yang 

mengandung pesan pendidikan seks 

meIiputi proses reproduksi manusia, 

dan dua adegan yang mengandung 

pesan pendidikan seks meIiputi segi 

etika dari periIaku seksuaI.   

2. Berdasarkan hasiI penafisiran pesan 

atau proses decoding, keIima informan 

terbagi ke daIam dua posisi berbeda 

yaitu posisi dominan-hegemonis dan 

posisi negosiasi. Empat orang informan 

yaitu informan I, II, IV, dan V berada 

pada posisi dominan-hegemonis. HaI 

tersebut menunjukkan bahwa audiens 

dapat menerima dan merespon positif 

setiap adegan daIam fiIm secara 

keseIuruhan. Sedangkan satu orang 

informan yaitu informan III berada pada 

posisi negosiasi. TerIihat dari hasiI 

wawancara, informan III menyatakan 

bahwa apa yang ditampiIkan terutama 

pada pesan ketiga adegan kedua 

menurutnya berIebihan karena apa yang 

diaIami kerabatnya tidak separah apa 

yang diaIami Dara ketika meIahirkan di 

usia dini, bahkan kini tengah hamiI anak 

kedua, namun ia setuju dan memberikan 

tanggapan positif terhadap adegan 

Iainnya . Secara impIisit, jawaban 

tersebut mengisyaratkan bahwa informan 

III berada pada posisi negosiasi yaitu 

tidak sepenuhnya sependapat dengan 

pesan yang ditampiIkan atau 

disampaikan oIeh media dan memiIiki 

pemaknaan aIternatif terhadap pesan 

yang diterima. 

3. Pesan seks edukasi bagi remaja yang 

terdapat daIam fiIm Dua Garis Biru 

secara keseIuruhan dapat diterima oIeh 

keIima informan. Menurut keIima 

informan, pesan pendidikan seks yang 

ditampiIkan daIam fiIm Dua Garis Biru 

sangat penting untuk diketahui remaja 

dan mampu menggambarkan fenomena 

remaja di zaman sekarang dengan 

sangat baik.  
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